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Life in a pesantren differs from that in regular schools, as students interact with peers 
from various backgrounds. This condition leads to the emergence of negative 
emotional and social problems among the students. The aim of this research is to 
investigate the influence of spiritual intelligence and peer support on the subjective 
well-being of female students in the pesantren. The population in this study consists of 
female students in pesantren X, totaling 235 students, with a sample of 148 female 
students from pesantren X. The sampling technique used in this research is 
proportionate stratified random sampling. A correlational quantitative approach is 
employed in this study. Data collection is done using the Student Subjective Well-Being 
Questionnaire (SSWQ), the Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-24) 
scale, and the Peer Support Questionnaire (PSQ). Data analysis technique involves 
multiple linear regression using SPSS version 25.00 for Windows. The research 
findings indicate a positive and significant influence of spiritual intelligence and peer 
support on the subjective well-being of female students, with a contribution value of 
0.326 (32.6%). Recommendations for further research include delving into factors that 
can strengthen the relationship between spiritual intelligence, peer support, and 
subjective well-being among female students. Further research may consider 
additional variables that may affect this relationship, such as environmental factors, 
resilience, or other psychosocial factors. 
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Kehidupan di pesantren berbeda dengan kehidupan di sekolah reguler, karena santri 
berinteraksi dengan teman dari berbagai latar belakang. Kondisi ini menyebabkan 
munculnya masalah emosi negatif dan masalah sosial santri. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh spiritual intelligence dan peer support terhadap subjective 
well-being santri putri. Populasi dalam penelitian ini adalah santri putri di pondok 
pesantren X sebanyak 235 santri putri, dengan sampel pada penelitian ini sejumlah 
148 santri putri di pondok pesantren X. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 
menggunakan proportionete stratifed random sampling. Pendekatan kuantitatif 
korelasional  digunakan pada penelitian ini. Pengumpulan data menggunakan  student 
subjective well-being (SSWQ), skala The Spiritual Intelligence Self-Report Inventory 
(SISRI-24), dan peer support questionnaire (PSQ). Teknik analisis data menggunakan 
regresi linear berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25.00 for windows. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
spiritual intelligence dan peer support terhadap subjective well-being santri putri 
dengan nilai sumbangan sebesar 0,326 (32,6%). Rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya adalah untuk mendalami faktor-faktor yang dapat memperkuat hubungan 
antara spiritual intelligence, peer support, dan subjective well-being pada santri putri. 
Penelitian lebih lanjut dapat mempertimbangkan variabel tambahan yang mungkin 
memengaruhi hubungan tersebut, seperti faktor lingkungan, resiliensi, atau faktor-
faktor psikososial lainnya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pondok Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan islam yang dimana para santri 
menetap dalam asrama dan juga menerima 
pengajaran dari seorang guru yang kerap disebut 
dengan Kiyai. Sebagai lembaga pendidikan islam 
bagi santri, pesantren menawarkan pembelaja-
ran di sekolah dan asrama yang saling 

mendukung, dengan kebijakan larangan 
penggunaan ponsel di lingkungan pesantren, 
dampak negatif dari media sosial terutama 
terhadap santri dapat dikurangi (Na’imah et al., 
2019). Menjalankan ibadah kepada Allah SWT 
adalah bagian dari tanggung jawab pendidikan di 
pesantren, yang secara langsung terkait dengan 
pengembangan kecerdasan spiritual santri.  
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Pengalaman positif dan negatif di pesantren 
yang dialami oleh santri dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik yang berasal dari luar 
(eksternal) maupun dari dalam diri (internal). 
Pada situasi ini, faktor internal yang 
menumbuhkan pengalaman positif termasuk 
dorongan kuat untuk santri berprestasi, 
kapasitas mereka untuk mengatasi hambatan di 
kelas, dan kejelasan untuk mencapai tujuan. 
Hasilnya santri yang memiliki pengalaman positif 
biasanya akan berperilaku baik dan berprestasi 
baik di bidang akademik, sedangkan santri yang   
mengalami pengalaman negatif umumnya akan 
menunjukan capaian akademik yang kurang baik, 
seringkali melanggar aturan yang berlaku di 
lingkungan pesantren (Wafa & Soedarmadi, 
2021). Santri yang belajar di pesantren akan 
memiliki banyak pengalaman, namun sebagian 
dari remaja masih memilih untuk tidak tinggal  di 
pesantren (Fadhillah, 2017). Beberapa santri 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
mengakui bahwa mereka tidak nyaman tinggal di 
pondok dan itu adalah salah satu permasalahan 
yang mereka alami (Sardi & Ayriza, 2020).  

Berdasarkan studi pendahuluan, ditemukan 
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 
santri, antara lain masih adanya rasa sedih, 
marah, dan kesulitan dalam menerima kegagalan 
atau peristiwa yang tidak sesuai rencana. Santri 
juga mengungkapkan bahwa mereka sering 
merasa khawatir ketika mengalami kegagalan, 
kurang percaya diri jika ada orang lain yang lebih 
berhasil. Santri  mengalami masalah pada 
subjective well-being dalam komponen afektif 
karena mereka mengalami perubahan mood atau 
emosi yang tidak menyenangkan. Santri yang 
tinggal di pondok pesantren harus memiliki 
tingkat subjective well-being yang memadai, 
karena subjective well-being merupakan faktor 
utama yang bisa mempengaruhi individu dalam 
memaknai kebahagiaannya (Nindya & Muhid, 
2022). 

Istilah Subjective well-being digunakan untuk 
menggambarakan keadaan kesejahteraan sese-
orang berdasarkan penilaian subjektif terhadap 
kehidupannya (Diener, 2009). Subjective well-
being didefinisikan oleh Tov & Diener (2013) 
sebagai penilaian individu terhadap pengalaman 
hidup mereka. Pendekatan teori yang 
mengevaluasi pengalaman hidup melalui proses 
kognitif dan afektif yang aktif (Diener & Suh, 
2000). Menurut Renshaw (2018) subjective well-
being student merupakan evaluasi pribadi 
terhadap berbagai aspek perilaku (seperti: 
kognitif, emosional, aktivitas fisik dan verbal) 

yang berhasil dan berfungsi dengan sehat sesuai 
dengan konteksnya. 

Terdapat empat dimensi subjective well-being 
student, yaitu school connectedness, joy of 
learning, educational purpose, dan academic 
efficacy. School connectedness menjelaskan 
seberapa terhubungnya siswa dengan lingkungan 
sekolah, misalnya rasa keterlibatan, dukungan 
sosial, dan identifikasi dengan sekolah. Joy of 
learning menunjukkan seberapa besar kesena-
ngan atau kegembiraan siswa dalam proses 
pembelajaran dan penemuan ilmu baru. 
Educational purpose mencerminkan sejauh mana 
siswa memiliki tujuan yang jelas dalam 
pendidikan mereka, termasuk motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik dalam belajar. Academic efficacy 
menggambarkan keyakinan siswa akan 
kemampuan mereka untuk berhasil dalam 
pencapaian akademis, termasuk keyakinan akan 
kemampuan belajar, mengatasi rintangan, dan 
mencapai tujuan pendidikan mereka (Renshaw, 
2018). 

Adapun beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi subjective well-being, yaitu self 
efficacy (Ananda et al., 2022), spiritual 
intelligence (Yuliyanto & Indartono, 2019), dan 
peer support (Sardi & Ayriza, 2020). Menurut 
Maslihah (2017), terdapat faktor-faktor yang 
memengaruhi subjective well-being, yang terbagi 
menjadi faktor internal yang bersumber dari 
individu itu sendiri dan faktor eksternal yang 
berasal dari lingkungan sekitarnya. Faktor 
internal mencakup kemampuan dalam 
menangani masalah dan tekanan, kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan, dan spiritualitas. 
Sementara faktor eksternal meliputi dukungan 
dari keluarga dan dukungan dari teman sebaya. 
Meskipun penelitian telah menyoroti beberapa 
faktor tetapi masih ada kebutuhan untuk 
mengintegrasikan faktor-faktor tersebut secara 
holistik. Selain itu, penelitian juga perlu 
mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana faktor 
internal dan eksternal berinteraksi dan saling 
memengaruhi dalam membentuk subjective well-
being individu. Dengan demikian, penelitian ini 
mengisi celah ini dengan pendekatan yang lebih 
menyeluruh dan mendalam untuk memahami 
subjek well-being secara lebih komprehensif. 

Spiritual intelligence dipertimbangkan sebagai 
faktor internal sementara peer support sebagai 
faktor eksternal, yang diidentifikasi sebagai 
variabel yang berpotensi memprediksi tingkat 
subjective well-being. Penelitian sebelumnya 
terkait remaja yang tinggal dipondok pesantren 
telah menunjukan bahwa terdapat hubungan 
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positif antara dukungan sosial yang diberikan 
oleh teman sebaya dan subjective well-being. 
(Sardi & Ayriza, 2020). Tumbuhnya spiritual 
intelligence pada santri berhubungan dengan 
tingkat subjective well-being mereka.  Dengan 
kata lain, subjective well-being siswa meningkat 
seiring meningkatnya spiritual intelligence 
mereka (Almutia, 2019). Ketika seseorang 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang lebih 
tinggi, mereka cenderung memiliki pemahaman 
yang lebih dalam tentang makna dan tujuan 
hidup, kemampuan untuk dapat menemukan 
kedamaian dalam diri mereka sendiri, serta 
kemampuan untuk menangani tantangan dan 
kegagalan dengan lebih baik. Dengan demikian, 
mereka cenderung mengalami subjektif well-
being yang lebih tinggi karena memiliki 
keseimbangan emosional dan psikologis yang 
lebih baik. Oleh karena itu, meningkatnya spiri-
tual intelligence pada santri dapat berkontribusi 
secara positif terhadap peningkatan subjective 
well-being mereka. 

Munurut Zohar & Marshall (2012) sebagai 
penemu spiritual intelligence makna hidup adalah 
kebutuhan biologis dan psikologis yang harus 
dipenuhi untuk mencapai kebahagiaan manusia. 
Spiritual intelligence juga membantu manusia 
untuk menemukan makna kehidupan dan akan 
mengantarkan manusia mencapai kebahagiaan 
dan kesejahtraan. Terdapat lima dimensi 
spiritual intelligence, yaitu critical extential 
thinking (berfikir kritis yang melibatkan 
pertanyaan yang filosofis), personal meaning 
prodection (kemampuan untuk membuat keputu-
san dan menjalani kehidupan yang memiliki 
tujuan), transcedental awarness (kemampuan 
untuk mengidentifikasi hubungan dengan diri 
sendiri maupun orang lain dengan kondisi 
kesadaran yang normal), dan conscious state 
expanasion (kemampuan untuk masuk dan 
keluar dari kondisi kesadaran spiritual yang 
lebih tinggi) (M. King et al., 2001). 

Selanjutnya, salah satu hal yang memiliki 
dampak terbesar pada subjective well-being 
santri adalah pertemanan mereka. Teman 
biasanya menunjukan kasih sayang, dukungan, 
bantuan, dan mereka juga senang menghabiskan 
waktu bersama untuk melakukan hal-hal positif 
lainnya (Navarro et al., 2017). Peer support 
menurut Mead et al (2001) adalah sistem 
pemberian dan penerimaan dukungan yang 
didasarkan pada sejumlah prinsip, termasuk 
kesepakatan bersama antara teman sebaya dan 
tanggung jawab. Dalam konteks ini, peer support 
memberikan saluran bagi individu untuk saling 

memberikan dan menerima dukungan dari 
sesama mereka yang sebaya. Kesepakatan 
bersama antara teman sebaya mengimplikasikan 
bahwa ada kesadaran bersama tentang penting-
nya saling mendukung satu sama lain, sedangkan 
tanggung jawab menegaskan pentingnya 
keterlibatan aktif dalam memberikan dukungan 
sesuai dengan kebutuhan individu tersebut. Oleh 
karena itu, peer support memberikan tempat 
yang aman dan terstruktur bagi individu untuk 
berbagi pengalaman, mendapatkan dukungan 
emosional, dan memperoleh solusi atau bantuan 
praktis dari teman sebaya mereka, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan 
psikologis. 

Penelitian ini menguji pengaruh spiritual 
intelligence dan peer support secara simultan 
terhadap subyketif well-being santri. Spiritual 
Intelligence, yang mencakup pemahaman dan 
kesadaran atas nilai-nilai spiritual, memberikan 
landasan untuk ketenangan batin, keteguhan 
hati, dan persepsi yang lebih positif terhadap 
kehidupan. Kemampuan untuk mencari makna 
dan tujuan dalam kehidupan, serta memperkuat 
hubungan dengan Tuhan, dapat memberikan 
rasa kedamaian dan kepuasan yang mendalam 
pada santri, yang pada gilirannya berkontribusi 
pada kesejahteraan subjektif mereka. Dukungan 
dari teman sebaya tidak hanya memberikan 
dukungan emosional dan praktis, tetapi juga 
memperkuat rasa keterhubungan dan keber-
samaan di antara santri. Kedua faktor ini 
memberikan sumber daya yang berharga bagi 
santri untuk mengatasi tantangan, meraih 
potensi penuh mereka, dan merasakan kepuasan 
dalam hidup mereka di lingkungan pesantren. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
menguji Pengaruh Spiritual Intelligence dan Peer 
Support terhadap Subjective Well-Being pada 
Santri. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif korelasional diguna-
kan dalam penelitian ini. Variabel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Subjective Well-Being sebagai variabel 
terikat, Spiritual Intelligence dan Social Support 
sebagai Variabel bebas. Populasi dalam 
penelitian ini adalah santri putri sebanyak 235 
santri putri pondok pesantren X. Sampel pada 
penelitian ini sejumlah 148 santri putri dengan 
perhitungan berdasarkan tabel Krejcie & Morgan 
(1970). Teknik pengambilan sampel penelitian 
ini menggunakan proportionete stratifed random 
sampling.  
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Pengumpulan data menggunakan  student 
subjective well-being (SSWQ), skala The Spiritual 
Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-24), 
dan peer support questionnaire (PSQ). Skala 
Subjective Well-Being pada penelitian ini 
memodifikasi skala Student Subjective Well-being 
Questionnaire (SSWQ) oleh Renshaw (2018) 
dengan reliabilitas 0.885.  Skala ini terdiri dari  
15 aitem yang disusun berdasarkan 4 dimensi, 
yaitu school connectedness, joy of learning, 
educational purpose, dan academic efficacy. 
Contoh aitem: “saya merasa diterima di 
lingkungan sekolah”. Skala Spiritual Intelligence 
di modifikasi dari  The Spiritual Intelligence Self-
Report Inventory (SISRI-24) yang disusun oleh 
King & DeCicco (2008) dengan reliabilitas 0.861. 
Skala ini terdiri dari 20 aitem yang disusun 
berdasarkan 4 dimensi, yaitu critical existential, 
personal meaning producation, transcedental 
awarness, dan conscious state expansion. Contoh 
aitem : “saya dapat memahami alasan dan tujuan 
hidup saya”. 

Skala Peer Support pada penelitian ini 
dimodifikasi dari peer support questionnaire 
(PSQ) yang disusun oleh Alaei & Hosseinnezhad 
(2020) dengan reliabilitas 0.861.  Skala ini terdiri 
dari 20 aitem yang disusun berdasarkan 5 
dimensi, yaitu informational support, emotional 
support, instrumental support, validation/ 
feedback, dan companionship support. Contoh 
aitem: “dukungan dari teman sebaya 
meningkatkan rasa kebersamaan dalam belajar”. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi linear berganda karena menguji lebih 
dari satu variabel independen (Sugiyono, 2013). 
Sebelum menjalankan regresi linear berganda, 
dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih 
dahulu. Semua perhitungan dilakukan meng-
gunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25.00 for 
windows. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas dan variabel terikat 
memenuhi atau mendekati distribusi normal. 
Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian 
ini menggunakkan kolmogrov-smirnov test 
dengan hasil 0,200>0,05 dan menunjukan 
bahwa hasilnya berdistribusi normal. 
Sedangkan uji multikolinearitas, variabel 
Spiritual Intelligence dan Peer Support 
mempunyai nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) sebesar 1,430 dan nilai toleransi 
sebesar 0,700. Dengan begitu kedua variabel 

tersebut mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai 
toleransi > 0,1 sehingga tidak terjadi 
multikolinearitas.  

 Setelah memenuhi syarat dari uji asumsi, 
maka dilanjutkan dengan uji parsial antar 
variabel. Hasil uji parsial pengaruh spiritual 
intelligence terhadap subjective well-being 
diperoleh nilai t 3,052 dengan nilai 
signifikansi 0,003<0,05 dan nilai determinan 
(R Square) 0,217 atau 21,7% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
Spiritual Intelligence terhadap subjective well-
being sebesar 21,7%. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh spiritual intelligence 
terhadap subjective well-being. Sedangkan 
hasil uji parsial pengaruh peer support 
terhadap subjective well-being diperoleh nilai t 
= 4,844 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 
dan nilai determina (R Square) 0,282 atau 
28,2% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Peer Support terhadap 
subjective well-being sebesar 28,2%. 

Setelah dilakukan uji linier berganda, 
didapatkan nilai  F = 35.022 (0,000<0,5) 
sehingga dapat diartikan jika variabel bebas 
memberikan dampak kepada variabel terikat. 
Dengan hasil yang didapat pada pengujian ini 
maka hipotesis ketiga pada penelitian ini 
diterima, yang berarti bahwa Spiritual 
Intelligence dan Peer Support berpengaruh 
terhadap Subjective Well-Being. Nilai koefisien 
R square (R2) sebesar 0,326 atau setara 
dengan 32,6%. Jadi bisa diambil kesimpulan 
besarnya pengaruh variabel Spiritual 
Intelligence terhadap Subjective Well-Being 
sebesar 0,326 (32,6%). 

 

B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan spiritual 

intelligence mempengaruhi  subjective well-
being. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian milik Almutia (2019) yang 
menyatakan bahwa spiritual intelligence 
membantu santri dalam mencari makna hidup 
dan berperan penting dalam mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan (Almutia, 
2019). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
menegaskan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Aliyah Syahidah & Andrini 
Farida (2022) dan hasil penelitiannya menun-
jukan bahwa spiritual intelligence memiliki 
dampak positif terhadap subjective well-being. 
Spiritual intelligence dapat meningkatkan 
subjective well-being karena melalui 
pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai spiritual dan makna hidup, seseorang 
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dapat mengembangkan kesejahteraan subjek-
tifnya. Ketika seseorang memiliki pemahaman 
yang kuat tentang tujuan hidup dan makna 
eksistensialnya, mereka cenderung merasa 
lebih puas dan bermakna dalam kehidupan 
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 
kesejahteraan subjektif. 

Spiritual intelligence sering kali terkait 
dengan nilai-nilai seperti empati, kasih 
sayang, dan juga penghargaan terhadap 
keberagaman. Individu yang memiliki 
spiritual intelligence yang tinggi cenderung 
membangun hubungan yang lebih bermakna 
dan mendukung dengan orang lain, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan 
subjektif mereka melalui dukungan sosial 
yang positif. Hasil penelitian ini juga mem-
buktikan bahwa peer support berpengaruh 
terhadap subjective well-being santri. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini juga 
menegaskan penelitian yang telah dilakukan 
Sardi & Ayriza (2020) dan hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 
peer support terhadap subjective well-being.  

Interaksi yang positif dengan teman sebaya 
dapat memberikan rasa keterhubungan sosial 
dan membantu individu merasa lebih dihargai 
dan diakui dalam komunitas, yang secara 
keseluruhan meningkatkan kesejahteraan 
subjektif. Interaksi yang positif dengan teman 
sebaya dapat memperkuat rasa keterikatan 
dan identitas dalam sebuah grup atau 
komunitas. Hal ini dapat memberikan rasa 
keamanan emosional dan psikologis yang 
penting bagi kesejahteraan subjektif, karena 
individu merasa bahwa mereka memiliki 
tempat yang diterima dan didukung di antara 
teman-teman mereka. 

Hasil penelitian ini berhasil membuktikan 
bahwa spiritual intelligence dan peer support 
berpengaruh terhadap subjective well-being. 
Hasil penelitian ini berhasil membuktian 
bahwa spiritual intelligence dan peer support 
berpengaruh terhadap subjective well-being. 
Spiritual intelligence berkaitan  dengan 
pemahaman yang lebih dalam tentang makna 
hidup dan tujuan eksistensial seseorang. 
Ketika seseorang memiliki pemahaman yang 
kuat tentang nilai-nilai spiritual atau eksis-
tensial, maka  cenderung memiliki pandangan 
yang lebih positif terhadap hidup dan 
mengalami tingkat kesejahteraan subjektif 
yang lebih tinggi. Peer support atau dukungan 
dari teman sebaya dapat menjadi sumber 
penting untuk kesejahteraan subjektif. 

Interaksi positif dengan teman atau kelompok 
yang mendukung dapat memberikan rasa 
diterima, dicintai, dan didukung, yang 
semuanya merupakan faktor penting untuk 
meningkatkan perasaan kesejahteraan 
subjektif. Dengan telah dilakukannya uji 
parsial pada masing masing variabel dapat 
disimpulkan bahwa spiritual intelligence 
memberikan pengaruh terhadap subjective 
well-being sebesar 21,7% dan peer support 
memberikan pengaruh pada subjective well-
being sebesar 28,2% sedangkan spiritual 
intelligence dan peer support memberikan 
pengaruh terhadap subjective well-being 
sebesar 32,6%. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa 

Spiritual Inteligence berpengaruh secara 
signifikan terhadap subjective well-being.  Peer 
Support memberikan pengaruh secara 
signifikan terhadap subjective well-being. 
Spiritual intelligence dan peer support secara 
signifikan mempengaruhi tingkat subjective 
well-being santri. 

 

B. Saran 
Penelitian ini terbatas pada sampel santri 

dari satu pondok pesantren saja. Hal ini 
mengurangi generalisasi temuan karena 
karakteristik populasi yang mungkin berbeda 
dengan santri dari pondok pesantren lain atau 
individu di luar lingkungan pesantren. 
Meskipun penelitian ini menemukan bahwa 
spiritual intelligence dan peer support 
berpengaruh signifikan terhadap subjective 
well-being, masih mungkin ada faktor-faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini, seperti pengaruh keluarga atau faktor-
faktor personal lainnya. Penelitian selanjutnya 
dapat memperluas cakupan populasi dengan 
melibatkan santri dari berbagai pondok 
pesantren atau bahkan individu dari berbagai 
latar belakang sosial dan budaya. Ini akan 
memungkinkan generalisasi temuan lebih 
luas. Menggabungkan metode kuantitatif dan 
kualitatif dalam penelitian selanjutnya dapat 
memberikan pemahaman yang lebih kompre-
hensif tentang bagaimana spiritual intelligence 
dan peer support mempengaruhi subjective 
well-being, serta faktor-faktor lain yang 
mungkin berkontribusi. 
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